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Abstract: This study was conducted with the aim of designing and developing a Pop-Up 

Book as a learning medium on the topic of ecosystems to improve the learning outcomes 

of fifth-grade elementary school students. The research approach used was Research and 

Development (R&D), applying the ADDIE development model, which consists of five 

stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The instruments 

employed in this study included expert validation questionnaires as well as pre-test and 

post-test assessments, analyzed using descriptive quantitative methods. Based on the 

validation results, the media was deemed highly appropriate for use in learning, with 

feasibility scores of 84% from the material expert, 90% from the media expert, and 98% 

from the education practitioner. The average student score increased from 56% before the 

learning process to 87% afterward. These findings indicate that the Pop-Up Book is an 

effective and suitable learning medium for science education in elementary schools. 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang dan 

mengembangkan media pembelajaran berbentuk Pop-Up Book pada topik ekosistem 

guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar. Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan menerapkan model 

pengembangan ADDIE, yang mencakup tahap analisis, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket 

validasi dari para ahli serta tes pre-test dan post-test, yang dianalisis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil validasi, media dinyatakan sangat layak digunakan 

dalam pembelajaran, dengan skor kelayakan dari ahli materi sebesar 84%, ahli media 90%, 

dan praktisi pendidikan 98%. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 56% sebelum 

pembelajaran menjadi 87% setelah pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan 

bahwa media Pop-Up Book efektif dan sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pop-Up Book, Pendidikan IPA 

 

PENDAHULUAN  

Media pembelajaran Berperan 

signifikan dalam mendukung tercapainya 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Keberadaannya bukan sekadar 

pelengkap, melainkan merupakan 

komponen utama dalam menyampaikan 

pesan pembelajaran secara bermakna. 

Munadi dalam (Khoiriyatussoliha et al., 

2022) Menjelaskan bahwa penggunaan 

media pembelajaran merupakan alat 

untuk menyampaikan pesan secara 

sistematis dari sumber kepada penerima, 

sehingga menciptakan suasana belajar 

yang kondusif. Senada dengan itu, 

Krisyuliani dalam (Sinaga et al., 2024) 

mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran yang efektif dapat 

menstimulasi akal, emosi, fokus, dan 

keterampilan peserta didik secara 

optimal. Hal ini menjadi sangat relevan, 

terutama dalam pembelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam (IPA) yang sarat akan 

konsep-konsep abstrak. 

Hamalik dalam (Wardah. et al., 

2023) menyebutkan Pengintegrasian 

media dalam pembelajaran mampu 

mendorong peningkatan motivasi belajar 

dan menumbuhkan minat siswa dalam 

memahami materi. Sementara itu, 

(Azizah et al., 2024) menegaskan bahwa 

mata pelajaran IPA di sekolah dasar 

memiliki peran strategis karena berkaitan 

langsung dengan fenomena kehidupan 

sehari-hari. Salah satu topik 

pembelajaran yang kerap menjadi 

tantangan bagi siswa adalah ekosistem, 

khususnya mengenai rantai makanan, 

karena hubungan antar makhluk hidup 

yang dijelaskan dalam materi tersebut 

Tidak dapat dilihat atau diamati secara 

nyata oleh peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan hasil Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) tahun 

2023, capaian literasi dan numerasi siswa 

di Indonesia masih menunjukkan 

kesenjangan yang signifikan, khususnya 

pada jenjang sekolah dasar dan 

menengah (Arsiah et al., 2024). Kondisi 

ini menjadi tantangan tersendiri dalam 

pembelajaran sains, termasuk materi 

ekosistem, yang menuntut kemampuan 

berpikir kritis dan literasi konseptual 

yang baik. Dengan demikian, perlu 

dilakukan langkah strategis untuk 

meningkatkan mutu proses pembelajaran 

IPA melalui penyediaan media yang 

mampu Mengubah materi yang sulit 

dipahami menjadi representasi visual 

yang menarik dan mudah ditangkap oleh 

siswa. 

Temuan dari hasil observasi dan 

wawancara di SDN Klender 03 Pagi 

Menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran IPA belum banyak 

melibatkan metode aktif, melainkan 

masih didominasi oleh penjelasan lisan 

dari guru dengan penggunaan buku paket 

sebagai sumber belajar utama. Guru 

menyampaikan bahwa keterbatasan 

waktu dan sumber daya menjadi kendala 

dalam penyediaan media pembelajaran 

yang bervariasi. Akibatnya, Keterbatasan 

aktivitas belajar siswa memicu kesulitan 

dalam menguasai materi, sehingga hasil 

belajar yang dicapai cenderung rendah. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

mendukung Media Pop-Up Book terbukti 

memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas proses pembelajaran. 

Penelitian oleh (Iftitach Dinda , Ichda 

Wahyuni Holy, 2024) menunjukkan 

bahwa media Pop-Up Book pada materi 

rantai makanan di SD Muhammadiyah 3 

Surabaya dinilai layak digunakan serta 

mampu membantu pemahaman siswa 

terhadap materi yang bersifat abstrak. 

Namun demikian, penelitian tersebut 

belum mengintegrasikan fitur interaktif 

seperti barcode suara maupun gambar 

yang dapat digerakkan. 

Penelitian lain oleh (Yunanda 

Pradiani et al., 2023) Melakukan 

pengembangan media pembelajaran Pop-

Up Book untuk topik bangun ruang dan 

juga dinyatakan layak digunakan. 

Meskipun terdapat kesamaan dalam 

penggunaan media visual interaktif, 

penelitian tersebut belum menyertakan 

fitur inovatif seperti barcode suara dan 

gambar bergerak, serta tidak berfokus 

pada materi IPA. 

Berdasarkan hasil kajian 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

belum ditemukan Perancangan media 

Pop-Up Book yang secara khusus 

ditujukan untuk materi ekosistem IPA 

dengan dukungan fitur interaktif dan 

aksesibilitas bagi siswa tunanetra. Oleh 

sebab itu, Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk merancang media Pop-Up Book 

yang tidak hanya menampilkan materi 

secara visual dan atraktif, tetapi juga 
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disertai dengan gambar bergerak dan 

barcode suara guna mendukung 

pembelajaran yang inklusif dan efektif. 

 

METODE 

Dalam pelaksanaannya, 

penelitian ini mengacu pada pendekatan 

penelitian dan pengembangan (R&D) 

sebagai dasar pengembangan media. 

merupakan proses ilmiah yang bertujuan 

untuk menciptakan, mengembangkan, 

dan menguji validitas suatu produk 

pendidikan. Menurut Sugiono dalam  

(Alfa, 2023), Research and Development 

(R&D) merupakan pendekatan ilmiah 

yang digunakan untuk mengkaji, 

merancang, mengembangkan, serta 

mengevaluasi kevalidan suatu produk. 

Senada dengan pendapat  (Rustamana et 

al., 2024) R&D dilakukan secara 

sistematis untuk menyempurnakan 

produk yang telah ada atau menghasilkan 

produk baru melalui serangkaian uji 

validasi yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah 

produk berupa media pembelajaran Pop-

Up Book yang dirancang khusus untuk 

materi ekosistem pada siswa kelas V SD. 

Produk ini dikembangkan untuk 

membantu siswa memahami konsep 

rantai makanan Yang bersifat tidak nyata 

dan membutuhkan bantuan media untuk 

dipahami karena tidak dapat diamati 

secara langsung. 

Model pengembangan yang 

digunakan adalah Model pengembangan 

yang digunakan adalah ADDIE, yang 

mencakup lima tahap utama: Analyze 

(analisis kebutuhan), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan 

media), Implement (uji coba 

penggunaan), dan Evaluate (evaluasi 

serta penyempurnaan). Model ini dipilih 

karena strukturnya yang sistematis 

namun fleksibel, sehingga memudahkan 

peneliti dalam proses penyusunan dan 

penyempurnaan media pembelajaran 

secara berkelanjutan Sugiyono dalam 

(Ibrahim Maulana Syahid et al., 2024).  

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Klender 03 Pagi, dengan populasi 

seluruh siswa kelas V. Penelitian ini 

melibatkan 8 siswa sebagai sampel pada 

tahap uji coba kelompok kecil dan 23 

siswa pada uji coba kelompok besar. Data 

dikumpulkan melalui instrumen berupa 

angket validasi dari ahli, angket respons 

peserta didik, serta tes awal (pre-test) dan 

tes akhir (post-test). Angket validasi 

Diserahkan kepada ahli materi, ahli 

media, dan praktisi pendidikan guna 

mengevaluasi kelayakan produk yang 

dikembangkan. Sementara itu, angket 

respons peserta didik digunakan untuk 

mengukur tingkat keterbacaan, daya 

tarik, dan kemudahan penggunaan media 

Pop-Up Book. Tes pre-test dan post-test 

digunakan untuk mengetahui efektivitas 

media dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara kuantitatif 

dan kualitatif. Data kualitatif berupa 

komentar dan saran dari para ahli 

digunakan sebagai dasar untuk perbaikan 

produk. Data kuantitatif diperoleh dari 

hasil validasi ahli dan hasil tes siswa. 

Skor validasi dianalisis menggunakan 

skala Likert untuk mengetahui tingkat 

kelayakan media. Sedangkan 

Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis 

melalui perbandingan antara skor rata-

rata pre-test dan post-test untuk 

mengetahui peningkatan yang terjadi 

setelah pemanfaatan Pop-Up Book 

sebagai sarana pendukung dalam proses 

belajar mengajar. Berikut adalah alur 

penelitian dalam bentuk model ADDIE: 
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Sumber: Diadaptasi dari model ADDIE 

Sugiyono dalam (Ibrahim Maulana 

Syahid et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Pendahuluan 

Penelitian ini dimulai dengan 

mengumpulkan data melalui observasi 

lapangan dan wawancara bersama guru 

kelas V di SDN Klender 03 Pagi sebagai 

langkah awal untuk mengumpulkan 

informasi. Berdasarkan hasil wawancara, 

diketahui bahwa proses pembelajaran 

IPA, khususnya pada materi ekosistem, 

masih cenderung menggunakan metode 

konvensional. Guru menyampaikan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep rantai makanan, 

produsen, konsumen, dan pengurai 

karena sifatnya yang abstrak dan konsep 

tersebut sulit diamati secara langsung 

dalam aktivitas sehari-hari, sehingga 

membuat peserta didik kurang 

termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini berimbas pada 

rendahnya pencapaian hasil belajar siswa 

yang belum mencapai batas capaian 

kompetensi minimum sesuai kebijakan 

sekolah. 

Permasalahan tersebut sejalan 

dengan pendapat para ahli yang 

menekankan bahwa  materi-materi yang 

bersifat tidak konkret dalam pelajaran 

IPA membutuhkan media pembelajaran 

yang mampu menghadirkan visualisasi 

konkret. Penggunaan media yang tepat 

mampu membantu siswa dalam 

menguasai materi pelajaran secara lebih 

mendalam dan relevan dengan konteks 

kehidupan nyata. Seperti yang 

diungkapkan oleh (Yunanda Pradiani et 

al., 2023) media pembelajaran berfungsi 

sebagai sarana pendukung bagi guru 

dalam menjelaskan materi agar siswa 

lebih mudah memahami konten 

pembelajaran secara maksimal. Oleh 

karena itu, pemilihan dan penggunaan 

media yang sesuai menjadi komponen 

utama dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang aktif, memotivasi, dan 

relevan. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

Penggunaan Pop-Up Book 

dipertimbangkan sebagai solusi inovatif 

dalam pengembangan media ajar pada 

materi ekosistem. Media ini dirancang 

dalam bentuk visual tiga dimensi yang 

dapat digerakkan serta dilengkapi dengan 

fitur barcode suara untuk memberikan 

penjelasan tambahan secara audio. 

Melalui desain visual yang menarik serta 

elemen interaktif, Media Pop-Up Book 

diharapkan mampu memfasilitasi siswa 

dalam menjembatani konsep abstrak 

menuju pemahaman yang bersifat 

konkret. Selain itu, penggunaan media ini 

juga berpotensi meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan serta mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 

Penelitian Pendahuluan 

 Pengembangan media Pop-Up 

Book dilakukan mengikuti tahapan 

ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan, 

yaitu Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate. Pada tahap 

awal analisis, peneliti mengidentifikasi 

kebutuhan media pembelajaran melalui 

wawancara dengan guru, studi 

kurikulum, dan dokumentasi sumber ajar 
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yang digunakan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa siswa kesulitan 

memahami konsep ekosistem karena 

tidak tersedianya media visual yang 

konkret dan menarik. 

Tahap desain dilakukan dengan 

menyusun konsep isi dan tampilan Pop-

Up Book. Materi dirancang selaras 

dengan ketentuan dan capaian 

pembelajaran dalam kurikulum kelas V 

SD dan dibagi ke dalam beberapa 

halaman tematik, seperti halaman rantai 

makanan, peran produsen hingga 

pengurai, dan alur transfer energi. 

Gambar visual dirancang dengan gaya 

kartun dan warna menarik menggunakan 

aplikasi Canva dan Adobe Illustrator. 

Buku juga dilengkapi fitur barcode suara 

yang memungkinkan siswa 

mendengarkan penjelasan materi melalui 

ponsel. 

Tahap pengembangan mencakup 

produksi Pop-Up Book dalam bentuk 

cetakan berukuran besar agar dapat 

digunakan secara klasikal di depan kelas. 

Pada tahap implementasi, peneliti 

menggunakan satu buku besar tersebut 

untuk menjelaskan materi kepada seluruh 

siswa secara langsung di depan kelas. 

Siswa mengamati isi Pop-Up Book yang 

ditampilkan, sementara peneliti 

memberikan penjelasan materi secara 

bertahap dengan bantuan visual tiga 

dimensi dan fitur barcode suara sebagai 

pelengkap. 

Media Pop-Up Book yang telah 

dirancang kemudian melalui tahap 

validasi oleh ahli materi, ahli media, dan 

praktisi pendidikan. Penilaian dari para 

ahli menyimpulkan bahwa media telah 

memenuhi kriteria kelayakan secara 

optimal sehingga dapat langsung 

digunakan dalam proses belajar mengajar 

tanpa perlu revisi. Setelah validasi, media 

diimplementasikan melalui uji coba 

mencakup tahap awal pada kelompok 

kecil serta implementasi lanjutan pada 

kelompok besar. Proses evaluasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui angket, tanggapan siswa, serta 

pemberian pre-test dan post-test 

dilakukan guna menilai tingkat 

efektivitas media yang dikembangkan. 

Pengembangan Produk 

Pengembangan media Pop-Up 

Book dilakukan mengikuti tahapan 

ADDIE, yang meliputi Analyze, Design, 

Develop, Implement, dan Evaluate. Pada 

tahap analisis, peneliti mengidentifikasi 

kebutuhan media pembelajaran melalui 

wawancara dengan guru, studi 

kurikulum, dan dokumentasi sumber ajar 

yang digunakan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa siswa kesulitan 

memahami konsep ekosistem karena 

tidak tersedianya media visual yang 

konkret dan menarik. 

Tahap desain dilakukan dengan 

menyusun konsep isi dan tampilan Pop-

Up Book. Materi dirancang selaras 

dengan ketentuan dan capaian 

pembelajaran dalam kurikulum kelas V 

SD dan dibagi ke dalam beberapa 

halaman tematik, seperti halaman rantai 

makanan, peran produsen hingga 

pengurai, dan alur transfer energi. 

Gambar visual dirancang dengan gaya 

kartun dan warna menarik menggunakan 

aplikasi Canva dan Adobe Illustrator. 

Buku juga dilengkapi fitur barcode suara 

yang memungkinkan siswa 

mendengarkan penjelasan materi melalui 

ponsel. 

Tahap pengembangan mencakup 

produksi Pop-Up Book dalam bentuk 

cetakan berukuran besar agar dapat 

digunakan secara klasikal di depan kelas. 

Pada tahap implementasi, peneliti 

menggunakan satu buku besar tersebut 

untuk menjelaskan materi kepada seluruh 
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siswa secara langsung di depan kelas. 

Siswa mengamati isi Pop-Up Book yang 

ditampilkan, sementara peneliti 

memberikan penjelasan materi secara 

bertahap dengan bantuan visual tiga 

dimensi dan fitur barcode suara sebagai 

pelengkap. 

Setelah dikembangkan, media 

Pop-Up Book divalidasi oleh sejumlah 

ahli, meliputi bidang materi, media, dan 

tenaga pendidik. Berdasarkan hasil 

validasi dari ketiga validator, Media 

tersebut dinilai memiliki tingkat 

kelayakan tinggi untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran tanpa perlu 

dilakukan revisi. Selanjutnya, media 

diimplementasikan melalui uji coba 

kelompok kecil dan kelompok besar. 

Evaluasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui angket, 

respon siswa, serta pre-test dan post-test 

sebagai ukuran keberhasilan media yang 

dikembangkan. 

Uji Coba Produk Awal 

1. Hasil Validasi Isi/Materi 

Validasi oleh ahli materi 

bertujuan untuk menilai kelayakan 

konten dalam Pop-Up Book yang 

dikembangkan sebelum 

diimplementasikan dalam 

pembelajaran. Pada penelitian ini, 

validator yang ditunjuk merupakan 

seorang dosen Pendidikan IPA yang 

memiliki keahlian dalam 

pengembangan materi ajar. Dalam 

proses validasi, validator diberikan 

satu salinan media Pop-Up Book 

disertai instrumen penilaian berupa 

angket validasi isi. 

Proses validasi ini dilakukan 

untuk menilai kesesuaian konten 

dalam Pop-Up Book terhadap standar 

kurikulum, relevansi dengan karakter 

siswa, ketepatan konsep yang 

disajikan, serta hubungannya dengan 

konteks kehidupan nyata. Hasil 

validasi menghasilkan data berupa 

angka atau nilai kuantitatif dalam 

bentuk skor penilaian, serta data 

kualitatif berupa saran dan masukan 

terhadap isi dan penyajian materi. 

Berikut tabel hasil validasi materi : 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Sumber: diadaptasi oleh (Dian Apriliani et 

al., 2023) 

Adapun hasil validasi 

menunjukkan Media Pop-Up Book 

berhasil meraih skor 42 dari total 

skor tertinggi 50, dengan persentase 

kelayakan sebesar 84%. Berdasarkan 

hasil tersebut, isi materi dinyatakan 

dalam kategori “sangat layak” untuk 

digunakan dalam pembelajaran tanpa 

perlu dilakukan revisi. 

 

2. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi oleh ahli media 

merupakan tahap krusial dalam 

proses pengembangan media Pop-Up 

Book guna memastikan kelayakan 

penggunaannya dalam pembelajaran. 

Pada penelitian ini, ahli media yang 

ditunjuk sebagai validator 

merupakan seorang dengan keahlian 

dan latar belakang akademik dalam 

bidang desain instruksional dan 

media edukatif serta berpengalaman 
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dalam evaluasi produk pendidikan 

berbasis visual dan ilustrasi, serta 

memahami prinsip-prinsip teknis dan 

estetika dalam penyusunan media 

pembelajaran. 

Proses validasi dilakukan 

dengan memberikan satu eksemplar 

media Pop-Up Book dan lembar 

angket kepada validator. Aspek yang 

dinilai meliputi keterbacaan visual, 

tampilan desain, interaktivitas, 

kemanfaatan, serta kesesuaian media 

dengan materi pembelajaran. 

Validator memberikan penilaian 

terhadap sepuluh indikator, dan 

hasilnya dituangkan dalam bentuk 

skor kuantitatif. Berikut adalah hasil 

validasi ahli media: 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

 

Sumber: diadaptasi oleh (Dwijayanti & Sari, 

2025) 

Berdasarkan perolehan skor 

sebesar 49 dari total skor maksimal 

50, Hasil validasi mengindikasikan 

bahwa media Pop-Up Book 

memenuhi kriteria kelayakan dan 

siap diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Persentase kelayakan 

sebesar 98% menunjukkan bahwa 

aspek visual dan teknis media telah 

memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan. 

 

3. Hasil Validasi Praktisi Pendidikan 

Validasi oleh praktisi pendidikan 

bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan media Pop-Up Book dari 

sudut pandang pengguna langsung di 

lapangan, yaitu guru kelas. Dalam 

penelitian ini, praktisi pendidikan 

yang terlibat adalah seorang guru 

kelas V di SDN Klender 03 Pagi 

yang memiliki pengalaman mengajar 

mata pelajaran IPA dan memahami 

karakteristik siswa secara langsung. 

Validator diberikan media Pop-Up 

Book beserta instrumen penilaian 

dalam bentuk angket. Penilaian 

mencakup sepuluh indikator yang 

terdiri dari aspek kemudahan 

penggunaan, kebermanfaatan dalam 

pembelajaran, keterbacaan isi, daya 

tarik visual, serta efektivitas media 

dalam mendukung proses belajar. 

Praktisi memberikan skor untuk 

setiap indikator sesuai 

pengamatannya setelah 

menggunakan media dalam kegiatan 

pembelajaran. Berikut adalah hasil 

validasi dari praktisi pendidikan: 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Praktisi Pendidikan 
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Hasil validasi dari praktisi 

pendidikan menunjukkan bahwa 

media Pop-Up Book tergolong 

sangat layak untuk 

diimplementasikan dalam kegiatan 

pembelajaran. Penilaian positif 

diberikan pada aspek kemudahan 

penggunaan, daya tarik visual, serta 

kemampuannya mendorong 

keterlibatan siswa dalam memahami 

materi ekosistem secara lebih 

konkret. Persentase kelayakan 

sebesar 98% menunjukkan bahwa 

media telah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di kelas V Sekolah 

Dasar. 

Setelah seluruh tahapan 

validasi oleh ahli materi, ahli media, 

dan praktisi pendidikan 

dilaksanakan, maka dilakukan 

rekapitulasi terhadap hasil penilaian 

dari ketiga validator tersebut. 

Rekapitulasi ini disusun untuk 

memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai tingkat kelayakan Produk 

media Pop-Up Book yang 

diimplementasikan dalam proses 

belajar mengajar di kelas V SD. 

Adapun hasil rekapitulasi dari ketiga 

validator tersebut disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. Rekap Hasil Validasi 

 

Revisi Uji Validasi 

Penilaian dari ketiga validator 

menyimpulkan bahwa media Pop-Up 

Book telah memenuhi kriteria kelayakan 

tinggi dan dapat langsung digunakan 

dalam pembelajaran tanpa perlu 

dilakukan revis. Namun demikian, 

validator media memberikan masukan 

berupa saran teknis, yaitu agar bagian 

kertas pada permainan spin roll 

dirancang dengan material yang lebih 

tahan lama untuk menghindari kerusakan 

selama pemakaian oleh peserta didik. 

 

Uji Coba Produk 

1. Analisis Uji Implementasi pada 

Kelompok Kecil 

Tahap uji coba terbatas ini 

bertujuan menilai sejauh mana media 

Pop-Up Book mampu menarik 

perhatian, minat siswa dalam 

pembelajaran dan mudah dipahami 

serta memiliki tingkat keterbacaan 

yang baik. Uji coba ini melibatkan 8 

orang siswa kelas V A SDN Klender 

03 Pagi yang dipilih secara acak. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti 

memfasilitasi kegiatan belajar 

menggunakan satu Pop-Up Book 

berukuran besar yang ditampilkan di 

depan kelas, sementara siswa 

mengamati dan mengikuti penjelasan 

secara langsung.  

Usai pelaksanaan pembelajaran, 

Siswa diminta memberikan 

tanggapan melalui pengisian 

instrumen angket respons yang 

memuat sejumlah pernyataan 

berkaitan dengan isi materi, tampilan 

visual, kejelasan gambar, dan sejauh 

mana media membantu mereka 

memahami konsep ekosistem. Setiap 

siswa memberikan skor terhadap 10 

indikator penilaian. Hasil penilaian 

tersebut dianalisis untuk memperoleh 

skor rata-rata dan tingkat kelayakan 

media. Berikut adalah hasil uji coba 

kelompok kecil: 
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Tabel 5. Hasil Uji Kelompok Kecil 

 
 

Berdasarkan uji coba pada 

kelompok kecil, media Pop-Up Book 

mendapatkan skor rata-rata 

persentase kelayakan sebesar 95%. 

Capaian ini mengindikasikan bahwa 

media tersebut memiliki daya tarik 

tinggi, mudah dipahami oleh siswa, 

serta efektif diterapkan dalam 

pembelajaran IPA, khususnya pada 

materi ekosistem. Respon siswa juga 

menunjukkan bahwa mereka merasa 

lebih mudah memahami rantai 

makanan, peran makhluk hidup, serta 

hubungan antar komponen ekosistem 

melalui tampilan visual dan 

interaktivitas media. 

 

2. Analisis Uji Implementasi pada 

Kelompok Besar 

Setelah dilakukan pengujian 

pada kelompok kecil serta 

dinyatakan sangat layak, tahap 

berikutnya adalah pelaksanaan uji 

coba kelompok besar. Langkah ini 

dilakukan untuk menilai sejauh mana 

efektivitas pemanfaatan media Pop-

Up Book dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi ekosistem. 

Uji coba kelompok besar dilakukan 

terhadap 23 siswa kelas V A di SDN 

Klender 03 Pagi. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti 

menggunakan satu Pop-Up Book 

berukuran besar dan memandu 

proses pembelajaran secara langsung 

di depan kelas. 

Pembelajaran diawali dengan 

kegiatan pra-pembelajaran dan 

pemaparan tujuan, kemudian 

dilanjutkan dengan penerapan Pop-

Up Book sebagai alat bantu 

pembelajaran untuk menyampaikan 

materi secara visual dan interaktif. 

Siswa turut terlibat dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi, tanya 

jawab, serta interaksi langsung 

dengan gambar dan aktivitas yang 

terdapat dalam media. Proses ini 

bertujuan untuk menstimulasi 

pemahaman siswa terhadap konsep 

rantai makanan dan hubungan antar 

makhluk hidup dalam suatu 

ekosistem. 

Usai pelaksanaan pembelajaran, 

dilakukan evaluasi untuk menilai 

tingkat pemahaman siswa setelah 

menggunakan media Pop-Up Book, 

mereka diberikan angket berisi 

pernyataan-pernyataan terkait 

pengalaman belajar yang telah 

dilakukan. Berikut adalah tabel hasil 

uji coba kelompok besar: 

 
Tabel 6. Hasil Uji Kelompok Besar 
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Uji coba pada kelompok besar 

mengindikasikan bahwa siswa 

merespons secara positif terhadap 

pemanfaatan media Pop-Up Book 

dalam pembelajaran IPA pada materi 

ekosistem. Media tersebut dianggap 

sangat mendukung pemahaman 

siswa, khususnya dalam memahami 

konsep rantai makanan dan 

hubungan antar komponen dalam 

ekosistem secara konkret. Tampilan 

visual yang menarik, ilustrasi tiga 

dimensi, serta fitur interaktif seperti 

barcode suara menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan 

dan mudah dipahami. 

Partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran juga meningkat, 

ditunjukkan melalui keterlibatan 

aktif saat peneliti menampilkan Pop-

Up Book di depan kelas. Hal ini 

tampak dalam proses diskusi, respon 

siswa terhadap pertanyaan, serta 

minat mereka terhadap isi media 

yang disajikan. Dokumentasi 

pelaksanaan uji coba kelompok besar 

ditampilkan pada gambar yang 

menunjukkan antusiasme Siswa 

ketika terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran yang memanfaatkan 

Pop-Up Book. 

 

 
    gambar 1. Kegiatan Uji Kelompok Besar 

3. Hasil Belajar 

Tujuan dari penggunaan 

pemanfaatan media Pop-Up Book 

dalam kegiatan belajar IPA materi 

ekosistem adalah tidak hanya 

menarik perhatian siswa, tetapi juga 

untuk mengoptimalkan hasil 

belajarnya. Peningkatan hasil belajar 

diukur melalui pelaksanaan pre-test 

dan post-test yang diberikan kepada 

siswa kelas V SDN Klender 03 Pagi. 

Dimana pre-test dilaksanakan 

terlebih dahulu sebelum kegiatan 

belajar dimula guna mengetahui 

capaian awal hasil belajar siswa 

terhadap materi ekosistem, terutama 

pada aspek hubungan antar makhluk 

hidup dalam rantai makanan. Nilai 

pre-test menjadi dasar pengukuran 

awal terhadap penguasaan siswa 

sebelum diberi perlakuan berupa 

media pembelajaran Pop-Up Book. 

Setelah pembelajaran dengan 

menggunakan media selesai 

dilaksanakan, siswa Diberikan tes 

akhir dengan menggunakan butir 

soal yang identik dengan pre-test. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

perubahan dan peningkatan hasil 

belajar setelah penggunaan media. 

Perbandingan nilai antara pre-test 

dan post-test dianalisis untuk melihat 

efektivitas media Pop-Up Book 

dalam membantu siswa mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 

Kenaikan skor post-test 

dibandingkan dengan pre-test 

Mengindikasikan bahwa penggunaan 

media Pop-Up Book berperan besar 

dalam meningkatkan capaian belajar 

siswa. Media ini turut memfasilitasi 

pemahaman bertahap terhadap 

materi, sekaligus memperkuat daya 

ingat serta mendorong partisipasi 

aktif siswa sepanjang 

berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu, media 

Pop-Up Book dapat disimpulkan 

efektif dalam menunjang pencapaian 

tujuan pembelajaran, baik dalam 

pelaksanaan proses belajar maupun 

pada hasil yang diperoleh siswa. 
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Untuk memperjelas capaian 

tersebut, pada bagian selanjutnya 

akan disajikan data analisis terhadap 

selisih nilai pre-test dan post-test 

siswa, serta diagram rekapitulasi 

sebagai visualisasi Kenaikan capaian 

belajar siswa pasca penggunaan 

media Pop-Up Book dalam 

pembelajaran. 

Tabel 7. Rekap Data Capaian Pre-test dan 
Post-test Siswa 

 
 

Hasil rekapitulasi menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar 

siswa sebesar 31% setelah 

penggunaan media Pop-Up Book 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Temuan ini menggarisbawahi bahwa 

Pop-Up Book tidak hanya layak dari 

sisi konten dan desain visual, tetapi 

juga efektif dalam mendukung 

pencapaian hasil belajar yang lebih 

maksimal, khususnya pada materi 

ekosistem. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media Pop-Up Book 

sebagai sarana pembelajaran ekosistem 

untuk menunjang peningkatan hasil 

belajar siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Berdasarkan proses pengembangan 

menggunakan model ADDIE dan 

serangkaian tahapan proses validasi serta 

uji coba, diperoleh hasil bahwa media 

Pop-Up Book yang dikembangkan 

memenuhi kriteria kelayakan dan efektif 

dalam mendukung pembelajaran IPA. 

Media ini telah memenuhi aspek 

kelayakan dari sisi materi, tampilan 

visual, dan kemanfaatan praktis, tetapi 

juga mampu memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Hal ini ditunjukkan melalui 

peningkatan skor hasil belajar sebesar 

31% setelah penerapan media. Selain itu, 

kehadiran fitur interaktif seperti barcode 

suara dan desain visual tiga dimensi juga 

berdampak positif dalam menumbuhkan 

motivasi, memperjelas pemahaman 

siswa, dan melibatkan mereka secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, Pop-Up Book 

dapat dianggap sebagai inovasi dalam 

pembelajaran yang relevan, menarik, dan 

efektif dalam mendukung pembelajaran 

IPA materi ekosistem di sekolah dasar.  
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